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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of carbon emission disclosure on corporate financial
performance, with industry type and firm size as moderating variables. Carbon emission
disclosure is measured using content analysis based on the carbon emission disclosure
index, while corporate financial performance is measured using Return on Assets (ROA).
The moderating variables in this study are industry type, measured using a dummy
variable, and firm size, measured by the natural logarithm of total assets. In addition,
leverage is employed as a control variable. The population of this study consists of energy
sector and technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the
2022-2024 period. The sampling technique used is purposive sampling, resulting in 85
companies with a total of 255 firm-year observations. The data analysis method used in
this study is multiple linear regression analysis with the Moderated Regression Analysis
(MRA) approach through IBM SPSS Statistics. The results indicate that carbon emission
disclosure has a positive and significant effect on corporate financial performance.
Industry type moderates the relationship between carbon emission disclosure and financial
performance; however, the moderating effect is negative, indicating that industry type
weakens the positive effect of carbon emission disclosure on corporate financial
performance. Meanwhile, firm size is unable to moderate the relationship between carbon
emission disclosure and corporate financial performance.

Keywords: carbon emission disclosure, financial performance, industry type, firm size,
return on assets (ROA).

PENDAHULUAN

Dalam perspektif bisnis modern, perusahaan tidak lagi hanya dituntut untuk
mencapai profitabilitas, tetapi juga menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan
lingkungan sebagai bagian dari tanggung jawab perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan
sebagai cerminan keberhasilan pengelolaan sumber daya kini semakin dipengaruhi oleh
bagaimana perusahaan merespons isu lingkungan, terutama perubahan iklim. Investor dan
pemangku kepentingan tidak lagi semata-mata mempertimbangkan informasi keuangan,
tetapi juga memperhatikan transparansi perusahaan dalam mengelola risiko lingkungan
yang dapat memengaruhi keberlangsungan usaha di masa depan.

Salah satu isu lingkungan yang memperoleh perhatian besar secara global adalah
peningkatan emisi karbon. Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC, 2021)
menjelaskan bahwa emisi karbon dioksida (CO.) akibat aktivitas manusia menjadi
penyebab utama perubahan iklim global yang berdampak pada peningkatan suhu bumi,
cuaca ekstrem, serta gangguan terhadap stabilitas ekonomi dan operasional perusahaan.
Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dalam mengungkapkan
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informasi terkait emisi karbon sebagai bentuk transparansi, akuntabilitas, serta komitmen
perusahaan terhadap praktik bisnis berkelanjutan.

Pengungkapan emisi karbon (carbon emission disclosure) dipandang sebagai
mekanisme perusahaan untuk memberikan sinyal kepada investor mengenai kualitas
pengelolaan lingkungan yang dimiliki. Dalam perspektif teori legitimasi, pengungkapan
lingkungan dilakukan untuk memperoleh dukungan publik dan menjaga kesesuaian
aktivitas perusahaan dengan ekspektasi masyarakat. Sementara itu, dari perspektif
signaling theory, keterbukaan informasi mengenai emisi karbon dapat menjadi sinyal
positif yang menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kesadaran terhadap pengelolaan
risiko lingkungan jangka panjang. Transparansi tersebut berpotensi meningkatkan reputasi
perusahaan, memperkuat kepercayaan investor, serta mendorong peningkatan kinerja
keuangan perusahaan.

Namun demikian, hubungan antara pengungkapan emisi karbon dan Kinerja
keuangan masih menunjukkan hasil empiris yang tidak konsisten. Beberapa penelitian
menemukan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan karena meningkatkan legitimasi perusahaan dan kepercayaan investor.
Sebaliknya, penelitian lain menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon tidak
memberikan pengaruh signifikan atau bahkan berdampak negatif karena membutuhkan
biaya tambahan berupa investasi teknologi rendah karbon, pengukuran emisi, serta
pelaporan keberlanjutan. Inkonsistensi temuan tersebut menunjukkan bahwa hubungan
antara pengungkapan emisi karbon dan kinerja keuangan kemungkinan dipengaruhi oleh
karakteristik tertentu perusahaan.

Jenis industri menjadi salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi hubungan
tersebut. Perusahaan yang beroperasi pada industri dengan intensitas karbon tinggi
cenderung menghadapi tekanan regulasi dan perhatian publik yang lebih besar
dibandingkan industri dengan tingkat emisi rendah. Dalam kondisi tersebut, pengungkapan
emisi karbon dapat menghasilkan respons pasar yang berbeda. Selain itu, ukuran
perusahaan juga diperkirakan berperan penting karena perusahaan besar umumnya
memiliki sumber daya, kemampuan pelaporan, dan kapasitas pendanaan yang lebih baik
untuk melakukan pengungkapan emisi karbon secara lebih komprehensif dibandingkan
perusahaan kecil.

Di Indonesia, perhatian terhadap praktik pengungkapan lingkungan semakin
meningkat seiring diterapkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
51/POJK.03/2017 mengenai penerapan keuangan berkelanjutan. Meskipun demikian,
tingkat pengungkapan emisi karbon perusahaan di Indonesia masih belum merata dan
kualitas pelaporannya cenderung bervariasi antar perusahaan maupun sektor industri. Pada
periode 2022-2024, peningkatan transparansi terkait emisi karbon mulai terlihat, namun
masih banyak perusahaan yang belum mengungkapkan informasi emisi karbon secara
komprehensif.

Berdasarkan penelitian terdahulu, masih terdapat research gap mengenai pengaruh
pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sebagian penelitian
menunjukkan hasil positif, sementara penelitian lain menunjukkan hasil yang berbeda.
Selain itu, penelitian yang menguji peran jenis industri dan ukuran perusahaan sebagai
variabel moderasi secara bersamaan masih relatif terbatas, khususnya pada perusahaan
sektor energi dan teknologi di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja keuangan dengan jenis
industri dan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi
dan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022—-2024.
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KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Legitimacy Theory: Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan berupaya
memperoleh dan mempertahankan legitimasi dari masyarakat dengan memastikan aktivitas
operasionalnya sesuai dengan nilai dan harapan sosial yang berlaku (Dowling & Pfeffer,
1975). Dalam penelitian ini, pengungkapan emisi karbon dipandang sebagai bentuk
tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan sekaligus upaya memperoleh legitimasi
publik melalui keterbukaan informasi mengenai dampak emisi yang dihasilkan perusahaan.
Transparansi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan
dan mendukung peningkatan kinerja keuangan perusahaan.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini menempatkan kinerja keuangan perusahaan
sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh pengungkapan emisi karbon. Jenis
industri dan ukuran perusahaan diposisikan sebagai variabel moderasi yang mengintervensi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara pengungkapan emisi karbon terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Selain itu, leverage digunakan sebagai variabel kontrol
dalam penelitian. Gambar kerangka pemikiran disajikan di bawabh ini:

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Kinerja Keuangan: Dalam perspektif
legitimacy theory dan signaling theory, pengungkapan emisi karbon dipersepsikan sebagai
bentuk tanggung jawab lingkungan sekaligus sinyal positif bahwa perusahaan memiliki
komitmen terhadap pengelolaan risiko lingkungan dan keberlanjutan usaha. Investor
cenderung merespons positif transparansi tersebut karena dapat meningkatkan kepercayaan
terhadap prospek perusahaan.

H1: Pengungkapan emisi karbon berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Kinerja Keuangan: Pengungkapan
emisi karbon dipandang sebagai sinyal bahwa perusahaan memiliki komitmen terhadap
transparansi lingkungan dan keberlanjutan usaha. Dalam perspektif legitimacy theory,
keterbukaan informasi emisi karbon dapat meningkatkan legitimasi perusahaan dan
mengurangi ketidakpastian investor terhadap risiko lingkungan di masa depan.

H2: Jenis industri memoderasi pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap
kinerja keuangan perusahaan.

Peran Jenis Industri dalam Memoderasi Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon
terhadap Kinerja Keuangan: Perusahaan pada industri dengan intensitas karbon tinggi
cenderung menghadapi tekanan regulasi dan perhatian publik yang lebih besar terhadap isu
lingkungan. Dalam perspektif legitimacy theory, kondisi tersebut menyebabkan
pengungkapan emisi karbon dapat menghasilkan respons pasar yang berbeda antar industri,
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sehingga memengaruhi hubungan antara pengungkapan emisi karbon dan kinerja keuangan
perusahaan (Ghose et al., 2023).
H3: Social disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Peran Moderasi Governance Disclosure: Tata kelola yang baik memberi sinyal
bahwa perusahaan memiliki struktur pengawasan yang memadai untuk mengendalikan
perilaku oportunistik. Governance disclosure diperkirakan mampu menekan sentimen
negatif (agency problem) pada pemanfaatan FCF, serta meningkatkan kredibilitas data
lingkungan dan sosial dari potensi greenwashing (Fatemi et al., 2018). Oleh karenanya
dirumuskan:

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor energi dan teknologi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2022-2024. Teknik pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling berdasarkan ketersediaan data yang memenuhi
kebutuhan penelitian. Observasi dilakukan dalam bentuk firm-year observation dengan
jumlah akhir sebanyak 255 observasi perusahaan-tahun dari 85 perusahaan.
Variabel dan Pengukurannya

Tabel 1 Variabel dan Pengukuran

Variabel Simbol | Rasio Pengukuran Sumber
Kinerja Keuangan | ROA Laba Bersih / Total Aset Brigham &
Houston
(2019)
Pengungkapan CED Indeks Carbon Emission Choi et al.
Emisi Karbon Disclosure berdasarkan (2013)
content analysis
Jenis Industri IND Variabel dummy (1 = Ghose et al.
sektor energi; 0 = sektor (2023)
teknologi)
Ukuran SIZE Logaritma Natural Total Bedi &
Perusahaan Aset Singh
(2024)
Leverage LEV Total Liabilitas / Total Kasmir
Aset (2019)

Jenis dan Sumber Data

Sampel data dalam penelitian diperoleh secara tidak langsung atau data sekunder.
Data bersumber dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan
perusahaan yang diakses melalui situs Bursa Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan.

Metode Analisis

Analisis hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear
berganda dengan pendekatan Moderated Regression Analysis (MRA) melalui bantuan
perangkat lunak IBM SPSS Statistics. Untuk menguji pengaruh moderasi jenis industri dan
ukuran perusahaan terhadap hubungan pengungkapan emisi karbon dan kinerja keuangan,
model persamaan penelitian diformulasikan sebagai berikut:



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 15, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 5

ROA = ¢ + p1 CED + B2 IND + B3 SIZE + p4 LEV + p5 CEDIND + 6 CEDSIZE + ¢

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Objek Penelitian

Penelitian ini mengkaji pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja
keuangan perusahaan dengan jenis industri dan ukuran perusahaan sebagai variabel
moderasi pada perusahaan sektor energi dan teknologi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2022-2024. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan perusahaan.
Pemilihan sampel dilakukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan
metode purposive sampling. Berdasarkan kriteria, diperoleh sebanyak 85 perusahaan
sektor energi dan teknologi. Berikut data hasil pemilihan sampel:

Tabel 2 Hasil Ringkasan Pemilihan Sampel

No Kriteria Energi Teknologi Total
1. Perusahaan sektor energi dan
teknologi yang terdaftar di 91 47 138
Bursa Efek Indonesia (BEI).
2. Dikurangi : Perusahaan yang
tidak menerbitkan laporan
tahunan secara lengkap (50) ) (53)
selama periode 2022-2024.
3. Jumlah  perusahaan  yang
memenuhi Kriteria penelitian. 41 44 85
4. Periode penelitian (tahun). 3 3 3
5. Total sampel data penelitian 123 132 255
(perusahaan x tahun).

Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2026

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 3 Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum  Mean Std.
Deviation
EK 255 A1 .94 5781 .13556
KK 255 -121.59 76.49 5.4089 21.27556
UP 255 22.34 32.75 28.2616 2.25185
LVG 255 .00 52.12 15.3136 13.96220

Valid N (listwise) 255
Sumber: Data sekunder yang telah diolah, 2026

Variabel kinerja keuangan memiliki nilai minimum sebesar -121,59 dan maksimum
76,49, dengan rata-rata sebesar 5,4089 dan standar deviasi 21,27556. Nilai standar deviasi
yang lebih besar dibandingkan rata-ratanya menunjukkan bahwa tingkat kinerja keuangan
antarperusahaan dalam sampel cukup bervariasi. Nilai tertinggi dicatatkan oleh PT Mitra
Pedagang Indonesia (MPIX), sedangkan nilai terendah dimiliki oleh PT Envy
Technologies Indonesia (ENVY).

Pengungkapan emisi karbon memiliki rentang skor dari 0,11 hingga 0,94, dengan
rata-rata sebesar 0,5781 dan standar deviasi 0,13556. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
tingkat pengungkapan emisi karbon perusahaan sampel berada pada kategori menengah
dengan tingkat keterbukaan yang relatif beragam. Skor tertinggi dicatatkan oleh PT GOTO
Gojek Tokopedia (GOTO), sedangkan skor terendah dimiliki oleh PT Teknologi Karya
Digital Nusa (TRON).
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Ukuran perusahaan memiliki rata-rata sebesar 28,2616 dengan standar deviasi
2,25185, sedangkan leverage memiliki rata-rata sebesar 15,3136 dan standar deviasi
13,96220. Hasil ini menunjukkan adanya variasi karakteristik perusahaan, baik dari sisi
skala perusahaan maupun tingkat penggunaan utang selama periode penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tabel 4 Uji Normalitas-One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 255
Normal Mean .0000000
Parameters®® | Std. 16.96428930
Deviation
Absolute 192
Positive 192
Negative -.154
Test Statistic .192
Asymp. Sig. .745
(2-tailed)

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2026

Uji Normalitas: Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual
pada model regresi berdistribusi normal. Berdasarkan uji statistik One-Sample
Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai statistik sebesar 0,192 dengan Asymp. Sig. (2-tailed)
sebesar 0,745. Karena nilai signifikansi melebihi batas toleransi > 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual pada model regresi berdistribusi normal, sehingga asumsi
normalitas terpenuhi.

Uji Multikoleniaritas
Tabel 5 Uji Multikoleniaritas

Unstandardized standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. .
Model B Beta t Sig. | Tolerance | VIF
Error
1 (Constant) | 13.019 5.265 2.473 | .014
EK 2.373 8.073 | .018 294 .769 | .956 1.046
JI 2.621 2.298 | .075 1.141 | .255 | .870 1.150
up 3'8625 .000 .006 .096 .923 | .988 1.012
- .000 | .882 1.134
VG -.326 .082 -.260 3.980
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Sumber : Data diolah oleh peneliti 2026

Uji Multikolinearitas: Uji multikolinearitas bertujuan untuk memastikan tidak
terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Berdasarkan
hasil pengujian, seluruh variabel memiliki nilai Tolerance di atas 0,10 (Pengungkapan
Emisi Karbon: 0,956; Jenis Industri: 0,870; Ukuran Perusahaan: 0,988; Leverage: 0,882)
dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) di bawah 10 (Pengungkapan Emisi Karbon:
1,046; Jenis Industri: 1,150; Ukuran Perusahaan: 1,012; Leverage: 1,134). Dengan
demikian, model regresi dinyatakan terbebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heterokedasitas
Gambar 2 Uji Heterokedasitas-Scatterplot
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error  Beta T Sig.
1 (Constant) 11.741 3.873 3.031 .003
EK 6.554 5.939 .068 1.104 271
JI -.341 1.690 -.013 -.202 .840
UP .000 .000 .021 .345 731
LVG -.274 .060 -.293 -4,545 .900

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2026

Uji Heteroskedastisitas: Uji ini bertujuan untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan
varians residual pada model regresi. Berdasarkan uji Glejser, seluruh variabel memiliki
nilai signifikansi di atas 0,05 (Pengungkapan Emisi Karbon: 0,271; Jenis Industri: 0,840;
Ukuran Perusahaan: 0,731; Leverage: 0,900). Dengan demikian, model regresi dinyatakan
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi.

Uji Autokorelasi

Tabel 6 Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error  Durbin-
Square of the Watson
Estimate
1 244 .060 .045 17.09947 1.960

Sumber : Data diolah oleh peneliti 2026

Uji Autokorelasi: Uji ini bertujuan untuk memastikan tidak adanya korelasi residual
antar periode pengamatan. Berdasarkan hasil uji Durbin-Watson (DW), diperoleh nilai
sebesar 1,960. Nilai tersebut berada di antara dU dan 4 — dU (1,817 < 1,960 < 2,183),
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami masalah autokorelasi.

Uji Hipotesis
Tabel 7 Hasil Uji Hipotesis

Hipotesis | Rumusan Hipotesis Dasar Pengujian Hasil Keputusan
Pengungkapan
emisi karbon Uji t tanpa Sia. = 0.002 < 0.05
berpengaruh moderasi pada g. = b, ’ o

H1 i . o dan koefisien berarah | Diterima
positif terhadap | variabel Emisi ositif
kinerja keuangan | Karbon P
perusahaan
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Jenis industri
memoderasi Uji interaksi L
pengaruh .| Sig. = 0,001 < 0,05,
engungkapan model mo derasi tetapi koefisien .
H2 penat pada variabel ; : Ditolak
emisi karbon o interaksi berarah
o Emisi Karbon X .
terhadap kinerja . : negatif
Jenis Industri
keuangan
perusahaan
Ukuran
pmegﬁnsgg:gnsi Uji interaksi
enaaruh model moderasi
peng pada variabel . .
H3 pengungkapan Emisi Karbon X Sig. = 0,690 > 0,05 Ditolak
emisi karbon Ukuran
terhadap kinerja Perusahaan
keuangan
perusahaan

Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa pengungkapan emisi
karbon berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil diterima. Nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,002 (< 0,05) dengan arah koefisien positif. Temuan
ini mengindikasikan bahwa semakin luas pengungkapan emisi karbon direspons positif
sebagai bentuk komitmen perusahaan terhadap keberlanjutan lingkungan. Hal ini sejalan
dengan legitimacy theory yang dikemukakan oleh Suchman (1995), serta didukung oleh
temuan empiris Hariadi dan Rahmawati (2025), bahwa carbon emission disclosure
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Peran Jenis Industri dalam Memoderasi Pengaruh Pengungkapan Emisi Karbon
terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa jenis industri memoderasi
pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja keuangan menunjukkan hasil
ditolak. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 (< 0,05), tetapi koefisien interaksi
berarah negatif. Temuan ini mengindikasikan bahwa jenis industri memoderasi pengaruh
pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja keuangan dengan arah memperlemah. Hal ini
tidak sejalan dengan hipotesis penelitian, namun didukung oleh temuan empiris Bedi and
Singh bahwa pengungkapan emisi karbon pada karakteristik industri tertentu dapat
memberikan dampak yang berbeda terhadap kinerja perusahaan.

Peran Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Pengaruh Pengungkapan Emisi
Karbon terhadap Kinerja Keuangan

Pengujian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan
memoderasi pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap Kkinerja keuangan
menunjukkan hasil ditolak. Nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,690 (> 0,05).
Temuan ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi
pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini tidak
sejalan dengan asumsi bahwa perusahaan berukuran besar memiliki sumber daya yang
lebih memadai dalam mendukung pengungkapan lingkungan (Ghose et al., 2023), serta
menunjukkan bahwa skala perusahaan tidak selalu menentukan efektivitas carbon emission
disclosure terhadap kinerja keuangan (Bedi & Singh, 2024).
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KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan bukti empiris mengenai pengaruh pengungkapan emisi
karbon terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan jenis industri dan ukuran perusahaan
sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor energi dan teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Kesimpulan dari pengujian hipotesis adalah
sebagai berikut:

1.

Pengungkapan emisi karbon terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin luas pengungkapan emisi karbon
yang dilakukan perusahaan, maka semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan.
Temuan ini mengonfirmasi perspektif legitimacy theory bahwa keterbukaan
informasi lingkungan dapat meningkatkan legitimasi dan kepercayaan pemangku
kepentingan terhadap perusahaan (Suchman, 1995).

Jenis industri terbukti memoderasi pengaruh pengungkapan emisi karbon terhadap
kinerja keuangan, namun dengan arah memperlemah. Hal ini menunjukkan bahwa
karakteristik industri tertentu dapat menghasilkan respons yang berbeda terhadap
pengungkapan emisi karbon, sehingga tidak selalu memperkuat dampaknya
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

Ukuran perusahaan tidak terbukti memoderasi pengaruh pengungkapan emisi
karbon terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa besar kecilnya
skala perusahaan tidak menentukan efektivitas pengungkapan emisi karbon dalam
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan, sejalan dengan pandangan bahwa
pengungkapan lingkungan tidak selalu dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya
perusahaan (Bedi & Singh, 2024).

Keterbatasan Penelitian

1.

Saran

Keterbatasan penelitian ini terletak pada cakupan objek yang masih terbatas. Dari
total 138 perusahaan (91 sektor energi dan 47 sektor teknologi), hanya 85
perusahaan yang memenuhi Kriteria selama periode 2022-2024, terdiri dari 41
perusahaan energi dan 44 perusahaan teknologi dengan total 255 observasi. Kondisi
ini menyebabkan tidak seluruh populasi terwakili, sehingga hasil penelitian
memiliki keterbatasan dalam menggambarkan kondisi secara menyeluruh dan
dalam melakukan generalisasi pada seluruh perusahaan di sektor energi dan
teknologi.

Berdasarkan hasil pengujian, nilai Adjusted R? sebesar 0,167 menunjukkan bahwa
variabel independen hanya mampu menjelaskan 16,7% variasi kinerja keuangan,
sementara 83,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Nilai yang relatif rendah ini mengindikasikan bahwa kemampuan model dalam
menjelaskan hubungan antar variabel masih terbatas dan belum sepenuhnya
merepresentasikan kondisi empiris yang kompleks.

Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, baik independen,
mediasi, maupun moderasi, agar model penelitian mampu menjelaskan kinerja
keuangan secara lebih optimal.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek penelitian pada sektor
lain serta memperpanjang periode pengamatan agar hasil penelitian lebih
representatif dan memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 15, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 10

3. Penelitian selanjutnya disarankan mempertimbangkan penggunaan signaling theory
dan stakeholder theory sebagai landasan teoritis tambahan untuk memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan pengungkapan emisi
karbon terhadap kinerja keuangan perusahaan.
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